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 Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) dari Indutri Rumah Tangga Niratama untuk pengembangan usaha 
Jipang. 2) Mengidentifikasi faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang berasal 
dari Indutri Rumah Tangga Niratama dalam pengembangan usaha Jipang. 3) 
Menyusun strategi yang dapat diterapkan pada Indutri Rumah Tangga Niratama 
dalam pengembangan usaha Jipang. 4) Mengetahui prioritas strategi 
pengembangan yang tepat digunakan Industri Rumah Tangga Niratama dalam 
pengembangan usaha Jipang. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa 
penelitian dengan metode studi kasus. Pengambilan sampel penelitian ditentukan 
dengan berdasarkan purposive sampling. Sampel yang diambil terdiri dari 4 
informan kunci dan 2 informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan 
perumusan prioritas startegi berdasarkan analisis QSPM dalam pengembangan 
usaha yang tepat dilakukan di Industri Rumah Tangga Niratama yaitu, melakukan 
inovasi produk Jipang dengan penambahan varian rasa seperti ketan hitam, 
melinjo, pembuatan akun media sosial dan market place sebagai sarana untuk 
memperluas pasar dan promosi. 

This study aims to 1) Identify the internal factors (strengths and weaknesses) of the 
Niratama Household Industry for Jipang business development. 2) Identify external 
factors (opportunities and threats) originating from the Niratama Household 
Industry in Jipang business development. 3) Develop a strategy that can be applied to 
the Niratama Household Industry in developing the Jipang business. 4) Knowing the 
appropriate priority development strategies used by the Niratama Home Industry in 
developing the Jipang business. The basic method used in this research is qualitative 
research. The research used is descriptive qualitative research. Descriptive qualitative 
research is in the form of research using the case study method. Research sampling 
was determined based on purposive sampling. The samples taken consisted of 4 key 
informants and 2 supporting informants. The research results show that the 
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formulation of strategic priorities based on QSPM analysis in business development is 
appropriate for the Niratama Home Industry, namely, innovating Jipang products by 
adding flavor variants, creating social media accounts and market places as a means 
of expanding markets and promotions. 

A. PENDAHULUAN 
  Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang tinggi dalam mengembangkan sektor pertanian. 

Potensi produk pertanian dan minat konsumen dapat di tingkatkan melalui 

agroindustri yang dapat menambah nilai jual, meginovasi produk menjadi lebih 

awet, menarik dan mudah dikonsumsi [1]. 

  Pengolahan hasil pertanian adalah susbsistem kedua setelah pengolahan dan 

produksi pertanian. Pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan nilai tambah 

dari hasil produk pertanian [2], pengingkatan dari segi kualitas produk pertanian 

[3], menambah lapangan pekerjaan [4], peningkatan pendapatan dari produsen dan 

menumbuhkan keterampilan produsen dalam mengelola hasil pertanian [5]. 

Produk pertanian yang cukup potensial sebagai bahan baku industri adalah beras 

ketan. Beras ketan memiliki karakteristik yang hampir sama dengan beras yang 

biasa dikonsumsi sebagai nasi, tetapi beras ketan lebih pulen daripada beras yang 

biasa dikonsumsi sebagai nasi karena mengandung amilopektin yang lebih tinggi 

sehingga menjadi lengket dan keras [6]. 

  Kabupaten Purworejo merupakan salah satu sentra pertanian di Jawa 

Tengah. Salah satu komoditas unggulan di kabupaten Purworejo adalah komoditas 

beras. Data luas areal dan produksi beras tanaman tahunan kabupaten Purworejo 

2024 disajikan di Tabel 1. 

Tabel 1. Data Industri yang Mengelola Jipang 
di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 2024 

No. Nama Industri Kapasitas Produksi  (ball/hari) 

1. Jipang Niratama 50 
2. Jipang Mak Cies 43 
3.  Jipang Berkah 35 
4. Jipang Manggar Sari 30 
5. Rizki Ana 25 
6. Zakia 28 
7. Maju Lancar 30 
8. Raihan 32 
9.  Kurnia 31 

  Sumber: Analisis Data Primer, 2024. 

 

  Berdasarkan tabel 1 industri Jipang yang memproduksi paling banyak di 

kecamatan Pituruh adalah Industri Jipang Niratama dengan kapasitas produksi 

Jipang sebesar 50 ball/hari dan produksi paling rendah yaitu industri Jipang Rizki 
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Ana dengan kapasitas produksi Jipang sebesar 25 ball/hari. Berdasarkan data di 

atas Industri Rumah Tangga Niratama sebagai prioritas dalam penelitian ini. IRT 

Niratama merupakan Industri yang bergerak di industri Jipang di Desa Luwenglor. 

 Menghadapi persaingan yang semakin ketat, Industri Rumah Tangga Niratama 

membutuhkan strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha Jipang. Perumusan strategi yang tepat dapat 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki Industri 

Rumah Tangga Niratama. 

  Identifikasi faktor internal yaitu kekuatan (strength), kelemahan (weakness), 

dan faktor eksternal yaitu peluang (opportunity) dan ancaman (threat) atau yang 

biasa disebut SWOT pada industri Jipang perlu dilakukan sebagai strategi penentu 

keberlangsungan bisnis Industri Rumah Tangga Niratama. Berdasarkan keempat 

faktor yang telah diketahui kemudian dilakukan penilaian menggunakan IFAS dan 

EFAS. Penilaian faktor- faktor tersebut diharapkan dapat memaksimalkan kekuatan, 

meminimalkan kelemahan, mengurangi ancaman dan membangun peluang di masa 

depan, sehingga dapat membantu untuk menetapkan prioritas mana saja yang 

harus didahulukan dan diprioritaskan oleh Industri Rumah Tangga Niratama dalam 

mengembangkan usaha Jipang dengan penerapan strategi pengembangan usaha 

yang tepat. 

  Sebagai upaya pengembangan usaha olahan Jipang, diperlukan strategi yang 

tepat serta alternatifnya sehingga Industri Rumah Tangga Niratama mampu 

mengambil keputusan yang tepat terhadap masalah-masalah yang komplek dan 

tidak terstruktur sehingga dapat lebih efektif dan efisien dalam mengembangkan 

usaha olahan Jipang. Perumusan alternatif strategi pengembangan olahan Jipang 

diidentifikasi dengan analisis QSPM. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

merupakan desain strategi yang dirumuskan dalam menentukan alternatif secara 

obyektif, berdasarkan faktor-faktor keberhasilan baik internal maupun eksternal 

yang diidentifikasi sebelumnya [7].  

 

B. MATERI DAN METODE 

  Penelitian ini dilaksakan selama 6 bulan yaitu dari bulan November sampai 

bulan April 2025. Penelitian ini dilaksanakan di Industri Rumah Tangga Jipang 

Niratama desa Luweng Lor, kecamatan Pituruh, kabupaten Purworejo. Pemilihan 

Industri Rumah Tangga Niratama dilakukan dengan pertimbangan Industri Rumah 

Tangga Niratama sudah memiliki label halal dan PIRT, menggunakan nira kelapa 

murni, tidak menggunakan bahan pengawet. Metode penentuan lokasi dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang di ambil oleh 

peneliti dibagi menjadi 2 jenis yaitu informan kunci (key informant) dan informan 

biasa. Informan kunci yaitu Pemilik Industri Rumah Tangga, Bagian Produksi, 
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Bagian Pemasaran, dan Dinas UMKM. Informan biasa yaitu, reseller produk Jipang, 

dan petani beras ketan. 

  Metode yang diterapkan pada analisis data penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Deskriptif analisis merupakan studi yang digunakan untuk menentukan 

fakta dengan interpretasi yang lebih spesifik. Metode deskriptif merupakan metode 

penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik 

dalam satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa adanya 

perbandingan dan variabel tersebut dengan variabel lain saling berkesinambungan 

sehingga dapat mengambarkan suatu hasil dari penelitian dan tidak dapat 

digunakan pembuatan kesimpulan secara luas [8]. 

  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis SWOT dan QSPM. Analisis SWOT adalah instrument analisis lingkungan baik 

internal maupun eksternal dan merupakan suatu strategi yang lebih efektif dalam 

meminimlkan kelemahan dan ancaman [9]. Analisis  QSPM  merupakan tahap 

terakhir dalam perumusan strategi dalam pengambilan keputusan. QSPM adalah 

alat yang memungkinkan dalam meyusunan strategi untuk mengevalusi alternatif 

strategi secara obyektif, berdasarkan faktor-faktor keberhasilan baik internal 

maupun eksternal yang diidentifikasi sebelumnya [7] . 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Faktor Internal dan Ekternal 

a. Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) 

Analisis Matriks IFAS disajikan pada Tabel 2.  Berdasarkan Tabel 2 diatas 

faktor internal dengan kekuatan utama adalah menggunakan nira murni dengan 

skor sebesar 3,95 dengan rating sebesar 3,83 dan bobot sebesar 0,12. Industri 

Rumah Tangga Niratama menggunakan nira kelapa murni pada proses pembuatan 

jipang. Kelebihan menggunakan nira kelapa murni yaitu membuat produk jipang 

lebih tahan lama [9].  Nira kelapa dapat menjadi pengawet alami pada produk 

jipang dan dapat memberikan tekstur yang renyah sehingga memiliki cita rasa yang 

unik. Nira kelapa mempunyai rasa yang khas yang lebih disukai konsumen [10], 

dan mempunyai raas yang renyah [11].  Faktor internal dengan kekuatan kecil 

adalah kemasan sesuai dengan standar keamanan pangan dengan skor sebesar 

3,60 dengan rating 3,50 dan bobot 0,10. 

Faktor internal yang menjadi kelemahan utama pada Industri Rumah 

Tangga Niratama adalah pemasaran belum menyebar di kabupaten Purworejo 

dengan skor 3,75 sedangkan ratingnya 3,66 dan bobot 0,09. Pemasaran belum 

menyebar di kabupaten Purworejo dikarenakan Industri Rumah Tangga Niratama 

belum memiliki outlet untuk penjualan jipang. Penjualan Industri Rumah Tangga 

Niratama melalui reseller dan biasa datang langsung ke tempat produksi atau 

rumah Bapak Minat Hartono. Faktor internal yang menjadi kelemahan kecil adalah 
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kegiatan promosi belum di lakukan dengan baik skor 3,41 dan rating 3,33 serta 

bobot 0,08. Faktor internal berpengaruh terhadap industry rumah tangga [12].  

   Tabel 1.  Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) 
Faktor strategis internal/IFAS Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Kekuatan:    
Memiliki PIRT dan label halal 

0,11 3,66 3,77 
Menggunakan Nira Murni 0,12 3,83 3,95 
Kemasan sesuai dengan standar 
keamanan pangan 

0,10 3,50 3,60 

Harga produk jipang terjangkau 0,09 3,66 3,75 
Tidak menggunakan bahan pengawet  

0,12 3,83 3,95 
Kelemahan:    

Akses rumah produksi jipang terlalu jauh 
dari jalan raya 

0,08 3,66 3,74 

Produksi jipang masih fluktuatif 0,07 
3,50 3,57 

Pemasaran belum menyebar di 
kabupaten Purworejo 

0,09 3,66 3,75 

Proses produksi jipang masih 
menggunakan alat tradisional 

0,10 3,50 3,60 

Kegiatan promosi belum di lakukan 
dengan baik 

0,08 3,33 3,41 

Total 1,00  3,70 

       Sumber: Analisis Data Primer,2024 

  

Analisis Matriks EFAS (External Factor Analysis Strategy)I disajikan di Tabel 

3. Berdasarkan Tabel 3 diatas faktor eksternal yang dapat dijadikan peluang sangat 

baik oleh Industri Rumah Tangga Niratama adalah perkembangan media sosial dan 

market place dengan skor sebesar 3,96, rating sebesar 3,83 dan bobot sebesar 0,13. 

Perkembangan media sosial dan market place memudahkan Industri Rumah Tangga 

Niratama dalam mempromoskan dan memasarkan produk jipang. Faktor eksternal 

yang mempunyai peluang kecil adalah permintaan produk jipang semakin 

meningkat dengan skor sebesar 3,60 dengan rating 3,50 dan bobot 0,10.  

Permintaan produk jipang yang semakin meningkat dikarenakan pada bulan bulan 

tertentu seperti Idul Fitri, Tahun baru dan pada saat musim Nikah menjadi salah 

satu faktor produk jipang cukup digemari oleh masyarakat, baik dari yang muda 

maupun yang tua. Konsumsi makanan meningkat ketika bulan romadhon dan Idul 

fitri [13] dan pada tahun baru [14]. 

 

  Tabel 2.  Matriks EFAS (External Factor Analysis Strategy) 

Faktor strategis internal/IFAS Bobot Rating Bobot x 
Rating 
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Peluang:    
Permintaan produk jipang  semakin 
meningkat 

0,10 3,50 3,60 

Perkembangan media sosial dan market 
place 

0,13 3,83 3,96 

Peluang pasar cukup besar 0,12 3,50 3,62 
Adanya program dari dinas UMKM 0,09 3,66 3,75 
Produk Jipang disukai dari berbagai 
kalangan 

0,09 3,66 3,75 

Ancaman:    
Ketersediaan beras ketan  fluktuatif 

0,10 3,83 3,93 
Harga beras ketan fluktuatif 

0,09 3,33 3,42 
Munculnya produk jipang sejenis 

0,07 3,50 3,57 

Cuaca yang tidak menentu saat 
penjemuran beras ketan 

0,08 3,66 3,74 

Pelanggan bosan dengan produk jipang 
yang kurang bervariasi 

0,08 3,83 3,91 

Total 1,00  3,72 

         Sumber: Analisis Data Primer,2024 

 

  

 Faktor eksternal yang menjadi ancaman terbesar untuk Industri Rumah 

Tangga Niratama adalah ketersediaan beras ketan fluktuatif dengan skor 3,93 dan 

rating 3,83 serta bobot 0,10. Ancaman utama yang dihadapi Industri Rumah Tangga 

Niratama adalah faktor cuaca di desa Luweng Lor yang tidak menentu, sehingga 

menyebabkan ketersediaan beras ketan fluktuatif.  Bahan baku untuk produksi 

makanan dipengaruhi musim [15]. Dikarenakan Industri Rumah Tangga Niratama 

hanya membeli persediaan beras untuk memproduksi jipang kepada masyarakat 

Luweng Lor. Faktor eksternal yang mempunyai ancaman kecil adalah harga beras 

ketan fluktuatif dengan skor sebesar 3,42 dengan rating 3,33 dan bobot 0,09. Harga 

beras ketan fluktuatif dipengaruhi permintaan dan rantai pemasaran [16]. 

 Faktor eksternal yang menjadi ancaman terbesar untuk Industri Rumah 

Tangga Niratama adalah ketersediaan beras ketan  fluktuatif dengan skor 3,93 dan 

rating 3,83 serta bobot 0,10. Ancaman utama yang dihadapi Industri Rumah 

Tangga Niratama  adalah faktor cuaca di desa Luweng Lor yang tidak menentu, 

sehingga menyebabkan ketersediaan beras ketan fluktuatif.  Dikarenakan Industri 

Rumah Tangga Niratama hanya membeli persediaan beras untuk memproduksi 

jipang kepada masyarakat Luweng Lor.  Pembelian barang pada tempat tertentu 

akan mempengaruhi harga beli [17][18].  Faktor eksternal yang mempunyai 

ancaman kecil adalah harga beras ketan fluktuatif dengan skor sebesar 3,42 dengan 

rating 3,33 dan bobot 0,09. 
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2. Matriks IE 

 Penentuan strategi menggunakan matriks IE (Internal-Eksternal) 

menunjukkan bahwa titik pertemuan antara sumbu X dengan total skor pada 

matriks IFAS sebesar 3.70 dan sumbu Y dengan total skor pada matriks EFAS 

sebesar 3,72. Matriks IE Industri Rumah Tangga Niratama disajikan di Gambar 1. 

 
 

 
  Gambar 1. Matriks IE Industri Rumah Tangga Niratama 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 
 
  Gambar 1 menunjukan bahwa titik koordinat berada pada sel I. Hasil skor 

IFAS sebesar 3,70 dan EFAS 3,72 sehingga matriks IE pada sel I adalah tumbuh 

bangun dan bangun (growth and build). Strategi yang digunakan yaitu strategi 

inisiatif. 

 
3. Analisis SWOT 

Anasis SWOT industry Industri Rumah Tangga Niratama disajikan di Gambarl 1.  

  Penentuan altenatif strategi didasarkan pada hasil matriks IE (Internal-

Eksternal) yang diperoleh dari perhitungan matriks IFAS dan  EFAS yang digunakan 

sebagai acuan untuk mementukan alternatif  strategi [19][20]. Berikut merupakan 

alternatif strategi yang diterapkan di Industri Rumah Tangga Niratama. 

a. Strategi S-O 

  Strategi S-O (Strenght-Opportunities) atau strategi kekuatan peluang adalah 

strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang 

eksternal yaitu: 

1. Mengikuti kegiatan expo yang diselengarakan oleh Dinas UMKM untuk 

memperkuat branding dari produk Jipang (S1, S2,S3,S4,S5,O1,O2,O3,O4,O5). 
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     Expo yang diselenggarakan oleh Dinas UMKM dapat menjadi sarana untuk 

Industri Rumah Tangga Niratama untuk memperluas jejaring dengan pelaku 

usaha, kolaborasi dengan instansi dan memperkuat brand dari Jipang 

Niratama. Expo meningkatkan branding dan nilai jual suatu barang [21][22]. 

b. Strategi W-O 

Strategi W-O (Weakness-Opportunities) adalah strategi yang digunakan untuk 

meminimalkan kelemahan internal dan memanfaatkan peluang eksternal yang 

ada yaitu: 

1. Pembuatan akun media sosial dan market place sebagai sarana untuk 

memperluas pasar dan promosi (W2, W3, W5, O1, O2, O3, O4, O5). 

     Pembuatan akun media sosial dan market place dapat dijadikan sebagai wadah 

untuk mengenalkan produk ke masyarakat luas dan memudahkan untuk 

konsumen mengetahui informasi seputar produk jipang Niratama. Pembuatan 

Market Place memudahkan Industri Rumah Tangga dalam melayani 

konsumen dan dapat memperluas jangkauan pasar. Marketplace berepran 

dalam meningkatkan daya saing UMKM [23][24]. 

2. Penambahan karyawan yang menguasai IT untuk admin pemasaran online 

(W3, W5, O1,02, O3, O4, O5). 

     Penambahan karyawan yang menguasai IT untuk admin pemasaran online di 

marketplace, shoppe, tokopedia dan media sosial seperti instagram, facebook, 

whatsapp dapat membantu Industri Rumah Tangga Niratama dalam 

memperluas jangkauan promosi, penawaran produk dan penjualan terhadap 

produk jipang.  Media sosial bereperan dalam mengembangkan pemasaran 

UMKM [25][26]. 

c. Strategi S-T 

Strategi S-T (Strenght-Treaths) adalah strategi yang digunakan untuk 

memaksimalkan kekuatan internal dan mengatasi ancaman. Alternatif strategi 

yang dilakukan yaitu,  

1. Melakukan inovasi produk Jipang dengan penambahan varian rasa (S1, S2, S4, 

S5, T1, T2, T3, T4, T5). 

     Penambahan varian rasa pada produk jipang sebagai inovasi Industri Rumah 

Tangga Niratama. Dengan penambahan varian rasa dapat meningkatkan minat 

konsumen terhadap produk jipang, varian rasa yang banyak menjadi salah 

satu daya tarik konsumen dimana konsumen bisa memilih sesuka hati terkait 

rasa sesuai dengan selera [27].  

2. Meningkatkan Quality Control jipang untuk menjaga kualitas produk. (S1, S2, 

S3, S5, T1, T2, T3, T4). 

     Meningkatkan Quality Control jipang pada Industri Rumah Tangg Niratama 

dengan menggunakan bahan baku yang berkualitas dan menjaga keberasihan 
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dalam memproduksi produk jipang.  Quality control dapat menjaga kualitas 

dan meningkatkan daya jual [28]. 

 

 

    Sumber : Analisis Data Primer,2024 

Gambar 1. Matriks SWOT 

 

 

d. Strategi W-T 

Strategi W-T (Weakness-Treaths) adalah strategi yang digunakan untuk 
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meminimalkan kelemahan untuk mengatasi ancaman, alternatif strategi yang 

digunakan yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas produk dengan penerapan teknologi modern (W2, W4, 

T1, T2, T4, T5). 

 Peningkatan kualitas produk dengan penerapan teknologi modern dapat 

membantu Industri Rumah Tangga dalam memproduksi jipang. Penerapan 

teknologi dapat dilakukan dengan penggunaan oven listrik, pengaturan 

temperature suhu dan kelembaban di ruangan guna menjaga kualitas produk 

jipang tidak menurun dan terhindar dari jamur. Oven listrik dapat mengatur 

suhudan kelembapan dengan tepat [29], dapat memeprtahankan kualias 

produk [30]. Produksi jipang yang berkualitas dan produksi yang tinggi dapat 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha [31]. 

4. Analisis QSPM 

 Prioritas strategi pengembangan usaha di Industri Rumah Tangga Niratama 

menggunakan matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). Matrik 

QSPM mengkolaborasikan matrik IE dan matrik SWOT yang telah diperoleh, 

berikut merupakan Tabel matriks QSPM. Tabel matriks QSPM disajikan di Tabel 

4.  

 Berdasarkan Tabel 4 terdapat altenatif strategi yang memiliki skor tertinggi 

dan skor terendah, 2 skor tertinggi menjadi prioritas alternatif strategi yaitu: 

1. Alternatif III: Meningkatkan Quality Control jipang untuk menjaga kualitas 

produk menjadi faktor strategi alternatif prioritas strategi yang pertama 

dengan skor 6,19. Alasan meningkatkan Quality Control jipang untuk menjaga 

kualitas produk sehingga dapat memastikan bahwa setiap produk yang 

dihasilkan sesuai standar Industri Rumah Tangga Niratama.Dengan penjagaan 

Quality Control dapat membuat konsumen lebih percaya terhadap produk 

jipang Niratama 

2. Alternatif IV: Pembuatan akun media sosial dan market place sebagai sarana 

untuk memperluas pasar dan promosi menjadi faktor strategi alternatif 

prioritas strategi yang kedua dengan skor 6,10. Alasan adanya strategi ini 

memudahkan Industri Rumah Tangga dalam melayani konsumen dan dapat 

memperluas jangkauan pasar. Pembuatan akun media sosial dan market place 

dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengenalkan produk ke masyarakat luas 

dan memudahkan untuk konsumen mengetahui informasi seputar produk 

Jipang Niratama. 
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Tabel 4 Matriks QSPM 
No Faktor Utama Bobot Strategi I Strategi II Strategi III Strategi IV Strategi V Strategi VI 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan 

1 Memiliki PIRT dan label halal 0,11 2 0,20 3 0,30 3 0,30 4 0,40 3 0,30 4 0,40 

2 Menggunakan nira kelapa murni 0,11 4 0,40 3 0,30 3 0,30 4 0,40 3 0,30 3 0,30 

3 Kemasan sesuai dengan standar 
keamanan pangan 

0,08 3 0,27 2 0,18 3 0,27 3 0,27 2 0,18 4 0,36 

4 Harga produk jipang terjangkau 0,10 3 0,27 3 0,27 2 0,18 3 0,27 4 0,36 3 0,27 

5 Tidak menggunakan bahan 
pengawet 

0,10 3 0,30 4 0,40 4 0,40 3 0,30 4 0,40 3 0,30 

Kelemahan 

1 Akses rumah produksi terlalu jauh dari 
jalan raya. 

0,09 2 0,16 3 0,24 3 0,24 2 0,16 2 0,16 2 0,16 

2 Produksi jipang masih fluktuatif 0,08 3 0,27 3 0,27 3 0,27 2 0,18 4 0,36 3 0,27 

3 Pemasaran belum menyebar di 
kabupaten Purworejo 

0,10 4 0,40 4 0,40 4 0,40 3 0,30 2 0,20 3 0,30 

4 Proses produksi jipang  masih 
menggunakan alat tradisional. 

0,10 3 0,27 4 0,36 3 0,27 3 0,27 3 0,27 4 0,36 

5 Kegiatan promosi belum di lakukan 
dengan baik 

0,08 4 0,32 3 0,24 3 0,24 4 0,32 4 0,32 3 0,24 
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Lanjutan Tabel 4 

No Faktor Utama 
Bobot Strategi I No 

Faktor 
Utama 

Bobot Strategi 

 I II III I4 V VI    I II III 
 AS TAS AS TAS AS TAS    AS TAS AS 

Peluang              
1 Permintaan produk jipang semakin 

meningkat 
0,10 3 0,27 2 0,18 3 0,27 2 0,18 3 0,27 3 0,27 

2 Perkembangan media sosial dan 
market place 

0,12 4 0,40 3 0,30 4 0,40 3 0,30 2 0,20 3 0,30 

3 Peluang pasar cukup besar 0,11 2 0,22 4 0,44 4 0,44 4 0,44 3 0,33 2 0,22 
4 Adanya program dari dinas 

UMKM. 
0,11 3 0,30 3 0,30 3 0,30 3 0,30 4 0,40 2 0,20 

5 Produk Jipang disukai dari berbagai 
kalangan 

0,10 2 0,20 3  0,30 2 0,20 3 0,30 3 0,30 3 0,30 

Ancaman 
1 Ketersediaan beras ketan  fluktuatif 0,10 2 0,18 3 0,27 2 0,18 4 0,36 3 0,27 3 0,27 
2 Harga beras ketan fluktuatif 0,10 4 0,40 4 0,40 3 0,30 4 0,40 3 0,30 4 0,40 
3 Munculnya produk jipang sejenis 0,09 3 0,24 3 0,24 3 0,24 4 0,32 2 0,16 4 0,32 
4 Cuaca yang tidak menentu saat 

penjemuran beras ketan 
0,08 3 0,27 3 0,27 4 0,36 4 0,36 3 0,27 3 0,27 

5 Pelanggan bosan dengan produk jipang 
yang kurang bervariasi 

0,09 4 0,36 4 0,36 4 0,36 3 0,27 4 0,36 4 0,36 

 Total   5,97  6,02  6,19  6,10  5,71  5,87 

Sumber : Analisis Data Primer,2024 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
  Faktor internal kekuatan yang dimiliki oleh Industri Rumah Tangga 

Niratama yaitu memiliki PIRT dan Label Halal, menggunakan nira kelapa murni, 

kemasan sesuai dengan standar keamanan pangan, harga produk jipang terjangkau, 

tidak menggunakan bahan pengawet. Faktor internal kelemahan yang dimiliki oleh 

Industri Rumah Tangga Niratama akses rumah produksi jipang terlalu jauh dari 

jalan raya, produksi jipang masih fluktuatif, pemasaran belum menyebar di 

kabupaten Purworejo, proses produksi jipang masih menggunakan alat tradisional, 

kegiatan promosi belum dilakukan dengan baik. 

  Faktor eksternal peluang yang dimiliki oleh Industri Rumah Tangga 

Niratama yaitu permintaan produk jipang semakin meningkat, perkembangan 

media sosial dan market place, peluang pasar cukup besar, adanya program dari 

Dinas UMKM, produk jipang disukai dari berbagai kalangan. Faktor eksternal 

ancaman yang dimiliki oleh Industri Rumah Tangga Niratama yaitu ketersediaan 

beras ketan fluktuatif, harga beras ketan fluktuatif, munculnya produk jipang 

sejenis, cuaca yang tidak menentu saat penjemuran beras ketan, pelanggan bosan 

dengan produk jipang yang kurang bervariasi. 

  Strategi pengembangan usaha yang digunakan oleh Industri Rumah adalah 

a) mengikuti kegiatan expo yang diselengarakan oleh Dinas UMKM untuk 

memperkuat branding dari produk Jipang, b) melakukan inovasi produk Jipang 

dengan penambahan varian rasa, c) meningkatkan Quality Control jipang untuk 

menjaga kualitas produk, d) pembuatan akun media sosial dan market place sebagai 

sarana untuk memperluas pasar dan promosi, e) penambahan karyawan yang 

menguasai IT untuk admin pemasaran online, f) meningkatkan kualitas produk 

dengan penerapan teknologi modern. 

  Prioritas strategi berdasarkan analisis QSPM dalam pengembangan usaha 

yang tepat dilakukan di Industri Rumah Tangga Niratama yaitu, meningkatkan 

Quality Control jipang untuk menjaga kualitas produk. Pembuatan akun media sosial 

dan market place sebagai sarana untuk memperluas pasar dan promosi. 

Penambahan karyawan yang menguasai IT untuk admin pemasaran online dan 

meningkatkan kualitas produk dengan penerapan teknologi modern. 

Saran penelitian yaitu Industri Rumah Tangga Niratama dapat membuat media 

sosial dan market place dan mempromosikan produk Jipang yang di jual dengan 

memasang iklan pada media sosial seperti facebook, Instagram, Twitter, Tiktok, 

Youtube maupun whatsapp. Membuat browser yang akan disebarluaskan guna 

meningkatkan pengetahuan dari masyarakat terhadap produk jipang yang akan 

dipasarkan sehingga akan menarik konsumen lebih banyak. Pemilik usaha dapat 
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melakukan branding produk dan penambahan varian rasa yang banyak sehingga 

konsumen tidak bosan karena produk jipang memiliki varian rasa yang banyak. 
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